EKONOMI DAN OPINI PUBLIK
· Opini dapat dibeli & dijual seperti halnya, sepatu, kapal / suara & hal-hal yang bernilai politik. Namun, opini perseorangan lebih sering dipengaruhi & ditentukan secara langsung, halus oleh kekuatan ekonomi & bukan transaksi pasar. Petani lebih percaya pada pajak penjualan / pendapatan ketimbang pada pajak kekayaan, pedagang kecil percaya pada peraturan lokal.

A. Faktor-faktor ekonomi Mempunyai Hubungan dengan Opini
Faktor-faktor ekonomi yang dimaksud cara memenuhi kebutuhan akan barang dan jasa. Hal tersebut mencakup semua proses melalui bentuk sosial berupa benda fisik dan jasa yang ditemukan, diciptakan, ditransfer, dan diawetkan untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan manusia. Faktor-faktor tersebut tidak mencakup:
1) Faktor Psikologis yang memengaruhi opini dan  perilaku.

2) Lembaga-lembaga sosial yang pada pokoknya bersifat agama, hiburan, pendidikan dan ideologi.

3) Bagian dari lingkungan fisik yang belum dimanfaatkan untuk produksi barang dan jasa.

Kekuasaan senantiasa mengiringi kekayaan (ekonomi). Alpheus T. Mason

”Bila manusia tidak lagi diwajibkan berjuang karena terpaksa, mereka berjuang karena ambisi, bernafsu untuk berkuasa. Manusia memang diciptakan untuk menghendaki segala-galanya, tidak pernah puas dengan apa yang mereka miliki, tetapi tidak dapat mencapainya.” Machiavelli
B. Kehormatan dan Harta-Benda

Di Amerika, secara sadar, banyak orang menyukai kehormatan daripada harta benda. Manusia setiap hari memberikan harta bendanya untuk bantuan kemanusiaan, kebanggaan dengan berbagai macam tujuan non-ekonomis. 
Machiavelli berpandangan bahwa para penguasa Renaissance Itali mempunyai hasrat mencari kekayaan yang sama besarnya dengan mencari kekuasaan.
C. Status Ekonomi & Opini Mengenai Demokrasi
Orang-orang yang sangat kaya dan yang sangat miskin kurang tertarik akan pandangan-pandangan demokrasi dibandingkan dengan mereka yang berpenghasilan menengah. Yang sangat miskin terpaksa mencurahkan perhatiannya terhadap kegiatan ekonomi dan menyampingkan demokrasi
· Orangtua terkenal karena hartanya, dia dihormati di mana saja, bahkan menjadi sasaran anggota legislatif bahkan eksekutif. Namun, turunannya lebih mengutamakan, memperoleh predikat ”kehormatan”. Mereka mengejar kehormatan, karena mereka akan mengeluarkan bantuan-bantuan ”kemanusiaan” atau dana-dana sosial.
